
 

 

 

I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

BUMN adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya 

dimiliki oleh negara melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan 

negara yang dipisahkan. Setiap perusahaan diciptakan untuk mencapai keuntungan 

sebesar mungkin dan oleh karena itu menetapkan rencana, metode kerja, tujuan, 

dan strategi yang berbeda. Tujuannya adalah untuk mencapai kinerja yang baik dari 

perusahan. Era pembangunan yang sedang berlangsung, terdapat banyak proyek 

pembangunan infrastruktur yang terus berkembang, sehingga membuat perusahaan 

konstruksi mulai menetapkan tujuan bisnis untuk memperkuat kinerja keuangan.  

Salah satu faktor utama yang mendorong perkembangan infrastruktur di 

Indonesia adalah peran aktif dari Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat (PUPR). Kementerian ini bertanggung jawab atas pembangunan, 

pengelolaan, dan rehabilitasi infrastruktur yang mendukung pertumbuhan ekonomi 

dan peningkatan kualitas hidup masyarakat. Hingga tahun 2022, berbagai proyek 

infrastruktur telah berhasil direalisasikan oleh Kementerian PUPR, mencakup 

sektor-sektor penting seperti pembangunan jalan, jembatan, bendungan, sistem 

penyediaan air minum, serta permukiman dan fasilitas umum lainnya, rincian data 

tersebut disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 1. Pembangunan Infrastruktur 

Kategori Infrastruktur Jumlah/Total 

Bendungan 215 bendungan (2022) 

Jalan Nasional 46.964 km (2021) 

Jalan Daerah 463.607 km (2021) 

Jalan Tol Beroperasi 2.545 km 

Jalan Tol Dalam Pembangunan 1.809 km 

Jembatan Nasional 18.925 unit (2021) 

Jembatan Khusus 48 unit (2021) 



2 

 

Tabel 1. Pembangunan Infrastruktur (lanjutan) 

Kategori Infrastruktur Jumlah/Total 

Jembatan Gantung 514 unit  (2021) 

Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) 1.659 unit 

Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) 268 TPA 

Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) 148 IPAL 

Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT) 222 IPLT 

Pos Lintas Batas Negara (PLBN) 16 PLBN 

Rehabilitasi/Renovasi Fasilitas Pendidikan 4.619 fasilitas pendidikan 

Sarana Olahraga dibangun/direnovasi 31 sarana olahraga 

Pasar yang dibangun 27 pasar 

Pengembangan Kawasan Permukiman (PKP) 954 PKP 

Rumah Susun yang dibangun 56.639 unit (2015-2021) 

Rumah Khusus yang dibangun 28.846 unit (2015-2021) 

Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) 1.094.337 unit (2015-2021) 

Prasarana, Sarana, dan Utilitas Umum (PSU) 156.941 PSU (2015-2021) 

Sumber : Buku Informasi Statistik Infrastruktur PUPR 2022 

Perusahaan BUMN sektor konstruksi ikut terlibat dalam pembangunan 

infrastruktur yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia. Keterlibatan ini sejalan 

dengan upaya perusahaan BUMN berkontribusi dalam Proyek Strategis Nasional 

(PSN), yang dirancang untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, pemerataan 

pembangunan, serta peningkatan kesejahteraan masyarakat. Rincian data 

perusahaan BUMN sektor konstruksi yang memperoleh Proyek Strategis Nasional 

(PSN) tersebut disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 2. Proyek Strategis Nasional BUMN sektor konstruksi 

BUMN Jumlah PSN 

PT Waskita Karya (Persero) Tbk  9 

PT Hutama Karya (Persero)  8 

PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk  4 

PT Adhi Karya (Persero) Tbk  2 

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk  1 

Sumber : bumn.go.id data per Triwulan II Tahun 2022 
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Keterlibatan dalam proyek infrastruktur pemerintah diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan BUMN sektor konstruksi. Namun, 

realisasinya menunjukkan bahwa peningkatan jumlah proyek infrastruktur tidak 

selalu diikuti dengan peningkatan laba bersih perusahaan. Hal ini tercermin pada 

Gambar 1, yang menunjukkan bahwa laba bersih beberapa perusahaan mengalami 

fluktuasi dan bahkan penurunan yang signifikan dari tahun 2018 hingga 2022. 

 

Sumber: Data diolah,2024 

Gambar 1. Jumlah Laba Bersih BUMN Konstruksi 2018-2022 

 

Berdasarkan Gambar 1, laba bersih perusahaan BUMN konstruksi 

menunjukkan tren yang tidak stabil dan mengalami penurunan selama periode 

2018-2022. ADHI mengalami peningkatan laba bersih rata-rata sebesar 60%, PTPP 

-14%, WIKA -27% dan penurunan paling tajam terjadi pada WSKT dengan rata-

rata -200%, yang mengalami kerugian besar sejak tahun 2020. Penurunan laba 

bersih menunjukkan bahwa adanya keterlibatan jumlah proyek infrastruktur 

pemerintah, laba bersih perusahaan tidak selalu mengalami peningkatan yang sama. 

Penurunan laba disebabkan oleh pengelolaan manajemen yang kurang strategis dan 

penggunaan utang yang tinggi untuk membiayai proyek-proyek tersebut, sehingga 

meningkatkan beban bunga dan biaya keuangan yang pada akhirnya menggerus 

laba perusahaan. 

Utang menjadi salah satu sumber pembiayaan utama bagi BUMN 

konstruksi. Hal ini sejalan dengan data pada Gambar 2 yang menunjukkan besarnya 

2018 2019 2020 2021 2022

ADHI 645 665 23 86 175

PTPP 1.958 1.048 266 361 365

WIKA 2.073 2.621 322 214 12

WSKT 4.619 1.028 (9.495) (1.838) (1.672)
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utang luar negeri pemerintah di berbagai sektor ekonomi Indonesia, termasuk sektor 

konstruksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Buku Statistik Utang Luar Negeri Indonesia,2024 

Gambar 2. Total Utang Luar Negeri Pemerintah Sektor Ekonomi 2018-2022 

Berdasarkan Gambar 2, sektor konstruksi mencatatkan total utang luar 

negeri yang signifikan selama periode 2018-2022, meskipun tidak sebesar beberapa 

sektor lain seperti jasa keuangan atau kesehatan. Peningkatan utang ini 

menunjukkan bahwa BUMN konstruksi terus bergantung pada pinjaman untuk 

mendanai proyek infrastruktur, sesuai dengan artikel dari kompas.com tahun 2021 

yang menyebutkan dampak dari proyek pembangunan infrastruktur yang dilakukan 

secara besar-besaran di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir telah memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap kondisi keuangan BUMN sektor konstruksi. 

Peningkatan aktivitas pembangunan infrastruktur di Indonesia telah menyebabkan 

BUMN terus meningkatkan tingkat utang mereka secara signifikan, yang pada 

gilirannya menghadirkan risiko potensial terhadap kestabilan keuangan mereka.  

Mantan Sekretaris Kementerian BUMN, Said Didu menilai pembengkakan 

utang perusahaan BUMN konstruksi disebabkan oleh penugasan pemerintah dalam 

pembangunan infrastruktur yang masif selama beberapa tahun ini. Salah satunya 

terlihat dari dalam pembangunan jalan tol Proyek Strategis Nasional (PSN), 

perusahaan menghadapi tekanan keuangan yang signifikan akibat mahalnya biaya 

pembangunan, yang kini mencapai sekitar Rp100 miliar per kilometer untuk tol luar 
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kota dan Rp150-200 miliar per kilometer untuk tol dalam kota. (cnnindonesia.com, 

9 April 2021). 

Utang tentu akan menjadi masalah besar terhadap kinerja keuangan 

perusahaan, apabila tidak diimbangi dengan pendapatan maupun arus kas masuk 

yang baik maka perusahaan tersebut bisa mengalami kebangkrutan. Berdasarkan 

teori keuangan perusahaan, salah satu penyebab kebangkrutan adalah adanya 

masalah keuangan di dalam perusahaan yang menyebabkan tidak terpenuhinya 

kewajiban yang harus dibayarkan oleh perusahaan kepada kreditor. Peningkatan 

utang berarti meningkatnya kewajiban yang harus dipenuhi oleh perusahaan. Oleh 

karena itu perlu adanya penilaian yang memadai untuk mengatakan kondisi 

perusahaan dalam keadaan sehat atau tidak (Dinarjito, 2018). 

Analisis kesehatan suatu perusahaan bisa dilakukan dengan beberapa metode 

salah satunya oleh Dinarjito (2018) melakukan penelitian tentang kesehatan BUMN 

sektor konstruksi yang terdaftar di BEI selama tahun 2013 hingga 2017 dengan 

metode Springate, Grover, Zmijewski, dan Altman Z-Score. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pada tahun 2017, berdasarkan metode Springate perusahaan 

BUMN sektor konstruksi yang dianalisis dalam kondisi kurang sehat, sedangkan 

metode Grover yang menyatakan bahwa semua BUMN yang dianalisis dalam 

keadaan sehat. Berdasarkan metode Zmijewski, ADHI dan WSKT dalam kondisi 

kurang sehat dan BUMN konstruksi lainnya yang dianalisis dalam kondisi sehat. 

Berdasarkan metode Altman Z-Score, kecuali PTPP yang kondisi kesehatan dalam 

grey area, BUMN lain yang dianalisis terindikasi dalam kondisi tidak sehat. 

Metode yang digunakan oleh Dinarjito (2018) untuk menganalisis kesehatan 

perusahaan dalam penelitian lain juga disebutkan sebagai metode yang digunakan 

untuk menganalisis prediksi kebangkrutan suatu perusahaan. Lambung, J. C. pada 

tahun 2022 menganalisis kebangkrutan pada perusahaan konstruksi milik Swasta 

dan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama periode 2017 hingga 2020 menggunakan metode Altman Z-Score 

Modifikasi, Springate, dan Zmijewski. Hasil penelitian ini didapatkan tingkat 

akurasi memprediksi kebangkrutan suatu perusahaan tertinggi ada pada metode 

Zmijewski sebesar 88%, dilanjutkan dengan metode Springate sebesar 76,47% dan 

yang terakhir metode Altman Z”-Score sebesar 70,59%. 
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Fenomena utang yang meningkat sangat besar pada tahun 2018-2022 dan 

hasil penelitian terdahulu mendorong penulis untuk menganalisis dan membahas 

kondisi keuangan perusahaan BUMN sektor konstruksi untuk melihat apakah 

perusahaan BUMN tersebut dalam keadaan sehat atau tidak sehat dengan melihat 

kemungkinan perusahaan mengalami financial distress (kebangkrutan). Penelitian 

ini menggunakan metode Altman Z-Score, Springate, Zmijewski dan Grover. 

Perusahaan yang akan diukur adalah Perusahaan BUMN sektor konstruksi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu PT Wijaya Karya Tbk (WIKA), PT Adhi 

Karya Tbk (ADHI), PT Pembangunan Perumahan Tbk (PTPP), dan PT Waskita 

Karya Tbk (WSKT) dengan menggunakan data tahun 2018 sampai dengan 2022. 

1.2   Rumusan Masalah 

Apakah dengan kondisi hutang yang semakin banyak perusahaan BUMN 

sektor konstruksi dalam kondisi sehat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penulisan ini adalah untuk menganalisis kesehatan keuangan 

perusahan BUMN sektor konstruksi yang terdaftar di BEI dengan menggunakan 

metode Altman Z-Score, Springate, Zmijewski dan Grover. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Akademik diharapkan dapat menambah literatur terkait analisis 

kesehatan keuangan dan memberikan informasi yang berguna bagi 

penelitian yang akan dilakukan berikutnya. 

2. Bagi pembaca diharapkan dapat bermanfaat serta menambah wawasan 

tentang analisis kesehatan keuangan . 

3. Bagi Peneliti diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti mengenai 

analisis kesehatan keuangan BUMN sektor konstruksi yang terdaftar di 

BEI dan sebagai salah satu syarat kelulusan yang harus dipenuhi peneliti. 
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1.5  Kerangka Pemikiran 

Perusahaan BUMN sektor konstruksi memegang peranan penting 

pembangunan infrastruktur nasional dalam mendukung program pemerintah 

Indonesia. Beberapa BUMN sektor konstruksi mengalami kesulitan keuangan 

dalam beberapa tahun terakhir dikarenakan meningkatnya pembangunan proyek 

infrastruktur pemerintah mengakibatkan hutang perusahaan BUMN sektor 

konstruksi juga ikut meningkat. Hal ini menimbulkan kekhawatiran tentang 

kesehatan keuangan BUMN sektor konstruksi . 

Penelitian ini menganalisis kesehatan keuangan BUMN sektor konstruksi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Analisis data dalam penelitian ini adalah 

analisis deskriptif menggunakan Metode Altman Z-Score, Springate, Zmijewski 

dan Grover. Kemudian, dari hasil yang didapatkan dari analisis metode tersebut 

diperoleh apakah perusahaan dalam kondisi sehat atau tidak sehat. Berdasarkan 

hasil yang diperoleh, peneliti merumuskan kesimpulan. Kesimpulan ini merangkum 

poin-poin penting dari hasil penelitian dan memberikan pemahaman yang 

komprehensif tentang hasil analisis yang didapatkan tentang kesehatan keuangan 

BUMN sektor konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kerangka 

pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kerangka Pemikiran
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Leverage 

Menurut Siswanto (2021:85) Leverage adalah biaya tetap yang timbul akibat 

struktur modal atau struktur keuangan perusahaan. Leverage timbul karena 

perusahaan dalam operasinya menggunakan aktiva atau dana yang menimbulkan 

beban tetap. Leverage juga dianggap dapat membantu perusahaan untuk 

menyelamatkan perusahaan dalam kegagalan apabila digunakan secara efektif, 

namun juga dapat menyebabkan kebangkrutan bagi perusahaan apabila dikelola 

dengan cara sebaliknya karena perusahaan kesulitan dalam membayar hutang-

hutangnya tersebut. Karena itu sebaiknya perusahaan harus menyeimbangkan 

berapa utang yang layak diambil dan dari mana sumber-sumber yang dapat dipakai 

untuk membayar utang. 

Leverage dipergunakan untuk menggambarkan kemampuan perusahaan 

untuk menggunakan aktiva atau dana yang mempunyai beban tetap untuk 

memperbesar tingkat penghasilan bagi pemilik perusahaan. Selain itu leverage 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh 

kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan 

dibubarkan (Kasmir, 2018:151). 

Menurut Siswanto (2021:89) Leverage adalah salah satu faktor yang 

mempengaruhi profitabilitas karena dapat meningkatkan modal perusahaan dengan 

tujuan meningkatkan keuntungan. Leverage timbul karena perusahaan dalam 

operasinya menggunakan aktiva dan sumber dana yang menimbulkan beban tetap, 

yang berupa biaya penyusutan dari aktiva tetap, dan biaya bunga dari hutang. 

Perusahaan yang akan menggunakan leverage tersebut mempunyai tujuan supaya 

keuntungan yang akan didapatkan itu lebih besar dari biaya tetap. 

Menurut Kasmir (2018:153) tujuan perusahaan dengan menggunakan rasio 

hutang (leverage) antara lain sebagai berikut: 

1 Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak 

lainnya (kreditor). 
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2 Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang 

bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga). 

3 Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap 

dengan modal. 

4 Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. 

5 Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap 

pengelolaan aktiva. 

6 Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri 

yang dijadikan jaminan utang jangka panjang. 

7 Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, terdapat 

sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki, dan 

8 Tujuan lainnya. 

2.2       Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

 Menurut pasal 1 ayat 1 dalam Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor: 

PER-1/MBU/03/2023, BUMN adalah Badan Usaha Milik Negara yang berbentuk 

Perusahaan Perseroan (PERSERO) yang seluruh atau sebagian besar modalnya 

dimiliki oleh negara melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan 

negara yang dipisahkan.  

2.2.1    Tugas dan Fungsi 

Kementerian Badan Usaha Milik Negara (BUMN) bertugas 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang BUMN untuk membantu 

Presiden dalam pengelolaan pemerintahan negara. Pembinaan BUMN yang 

dimaksudkan meliputi entitas yang dikendalikan oleh perusahaan-perusahaan milik 

negara baik secara langsung maupun tidak langsung, sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku.  

Kementerian BUMN dalam melaksanakan tugas pokok tersebut, 

menyelenggarakan beberapa fungsi, yaitu: 

1) Perumusan dan penetapan kebijakan di bidang penyusunan inisiatif bisnis 

strategis, penguatan kinerja, penguatan daya saing dan sinergi, penciptaan 

pertumbuhan berkelanjutan, pengembangan usaha, restrukturisasi, serta 

peningkatan kapasitas infrastruktur bisnis BUMN. 
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2) Koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan di bidang penyusunan 

inisiatif bisnis strategis, penguatan kinerja, penguatan daya saing dan 

sinergi, penciptaan pertumbuhan berkelanjutan, pengembangan usaha, 

restrukturisasi, serta peningkatan kapasitas infrastruktur bisnis BUMN. 

3) Koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan dan pemberian dukungan 

administrasi di lingkungan Kementerian BUMN. 

4) Pengelolaan barang milik negara yang menjadi tanggung jawab 

Kementerian BUMN. 

5) Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan Kementerian BUMN.    

2.2.2    Klaster Usaha dan Perusahaan BUMN 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) merupakan perusahaan yang seluruh 

atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh Negara melalui penyertaan secara 

langsung yang berasal dari kekayaan negara yang dipisahkan (UU No 19 Tahun 

2003 tentang BUMN). BUMN memiliki peran penting dalam perekonomian 

Indonesia, dengan jumlahnya yang terus mengalami perubahan sesuai dengan 

strategi pembinaan yang diterapkan untuk mengoptimalkan kontribusinya.  

Kementerian BUMN dalam meningkatkan kinerja dan nilai tambah, secara 

aktif melakukan perampingan dan perbaikan portofolio BUMN melalui 

restrukturisasi korporasi (holding, merger, akuisisi, dll). Sejak tahun 2020, fokus 

restrukturisasi diarahkan untuk mencapai efisiensi dengan target jumlah BUMN 

kurang dari 70 dalam 5 tahun ke depan.  

Sesuai dengan strategi jangka panjang Kementerian BUMN, BUMN 

dikelompokkan berdasarkan ekosistem bisnis untuk meningkatkan keberlanjutan 

usaha. Saat ini, telah dibentuk 12 klaster usaha dan 44 perusahaan BUMN yang 

dibina oleh 2 Wakil Menteri, yaitu: 

2.2.2.1 Industri Energi, Minyak dan Gas 

a. PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) 

PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) atau PLN merupakan perusahaan 

BUMN yang bergerak di bidang penyediaan tenaga listrik di Indonesia. PLN 

memiliki peran strategis dalam mendukung pembangunan nasional dan 

meningkatkan taraf hidup masyarakat melalui penyediaan energi listrik yang 
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handal, terjangkau, dan berkelanjutan. Perusahaan ini memiliki visi misi 

sebagai berikut. 

b. PT Pertamina (Persero) 

PT Pertamina (Persero) merupakan perusahaan energi nasional Indonesia 

yang bergerak di bidang minyak, gas, dan energi baru terbarukan. Pertamina 

memiliki peran strategis dalam menyediakan energi dan bertanggung jawab 

untuk melakukan eksplorasi, memproduksi, mengolah, memasarkan, hingga 

mendistribusikan produknya ke seluruh Indonesia. 

2.2.2.2 Industri Kesehatan 

a. PT Bio Farma (Persero) 

PT Bio Farma (Persero) merupakan perusahaan bioteknologi terkemuka di 

Indonesia yang bergerak di bidang pengembangan, produksi, dan distribusi 

produk biologi, termasuk vaksin, antisera, dan reagen diagnostik. Didirikan 

pada tahun 1962, Bio Farma memiliki peran strategis dalam menjaga kesehatan 

bangsa melalui penyediaan produk biologi yang berkualitas dan terjangkau. 

Perusahaan ini memiliki Visi Misi sebagai berikut. 

2.2.2.3 Industri Manufaktur 

a. Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) (Persero) 

Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) merupakan perusahaan BUMN yang 

bergerak dalam bidang pengklasifikasian kapal yang beroperasi di teritorial laut 

Republik Indonesia. BKI memiliki tugas dan wewenang untuk melakukan 

klasifikasi kapal niaga Indonesia dan kapal asing yang secara reguler beroperasi 

di perairan Indonesia, serta menyelenggarakan kegiatan lain yang terkait 

dengan klasifikasi, seperti survei, audit, dan sertifikasi. 

b. PT Len Industri (Persero) 

PT Len Industri (Persero) didirikan pada tahun 1965,  merupakan salah satu 

unit penelitian dan pengembangan di lingkungan Lembaga Ilmu Pengetahuan 

Indonesia (LIPI) yang mencakup bidang-bidang elektronika untuk industri 

sarana dan prasarana, tenaga listrik, telekomunikasi dan komponen. 
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2.2.2.4 Industri Mineral dan Batubara 

a. PT Krakatau Steel (Persero) Tbk 

PT Krakatau Steel (Persero) Tbk, merupakan perusahaan BUMN yang 

bergerak di bidang produksi baja terintegrasi di Indonesia. Tujuan utama PT 

Krakatau Steel dalam pelaksanaan kegiatan usaha perusahaan di bidang industri 

besi dan baja adalah untuk menghasilkan barang dan/atau jasa yang bermutu 

tinggi dan berdaya saing kuat serta mengejar keuntungan guna meningkatkan 

nilai perseroan dengan menerapkan prinsip-prinsip Perseroan Terbatas. Selain 

itu, perusahaan juga menjalankan kegiatan usaha penunjang dalam rangka 

optimalisasi pemanfaatan sumber daya yang dimiliki Perseroan, yaitu kegiatan 

properti, pergudangan, perbengkelan, pelabuhan, pendidikan dan pelatihan, 

limbah produk dan limbah industri pembangkit listrik, pengelolaan air, dan jasa 

teknologi informasi. 

b. PT Mineral Industri Indonesia (Persero) 

PT Mineral Industri Indonesia (Persero) atau yang disebut Mining Industry 

Indonesia (MIND ID)  adalah perusahaan holding BUMN yang berfokus pada 

industri pertambangan di Indonesia. Perusahaan ini didirikan dengan tujuan 

untuk mengoptimalkan potensi sumber daya mineral dan batubara Indonesia, 

MIND ID berperan sebagai induk perusahaan bagi perusahaan pertambangan 

BUMN  yang beranggotakan PT ANTAM Tbk, PT Bukit Asam Tbk, PT 

Freeport Indonesia, PT INALUM, dan PT Timah Tbk. 

2.2.2.5 Industri Pangan dan Pupuk 

a. PT Pupuk Indonesia (Persero)  

PT Pupuk Indonesia (Persero) adalah sebuah perusahaan BUMN yang 

bergerak dalam industri pupuk di Indonesia. Didirikan pada tanggal 24 

Desember 1959, perusahaan ini memiliki peran strategis dalam sektor pertanian 

untuk mendukung ketahanan pangan nasional melalui produksi dan distribusi 

pupuk, serta berbagai produk kimia lainnya yang dibutuhkan untuk 

meningkatkan produktivitas dalam negeri. 
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b. Perum BULOG 

Perusahaan Umum (Perum) BULOG didirikan pada tahun 1967, merupakan 

perusahaan BUMN yang bergerak di bidang logistik pangan di Indonesia. 

Perum BULOG memiliki peran strategis dari pemerintah untuk mengelola dan 

menjaga stabilitas harga pangan pokok, khususnya beras serta memastikan 

ketersediaan pangan di seluruh wilayah Indonesia. 

c. PT Rajawali Nusantara Indonesia (Persero) 

PT Rajawali Nusantara Indonesia (Persero), merupakan perusahaan BUMN 

yang bergerak di bidang distribusi dan perdagangan, melalui anak 

perusahaannya PT Rajawali Nusindo, terus berkomitmen untuk menyalurkan 

berbagai produk konsumsi, alat kesehatan, produk farmasi, hasil perkebunan, 

serta alat dan sarana perkebunan unggulan. 

2.2.2.6 Industri Perkebunan dan Kehutanan 

a. Perum Perhutani 

Perhutani adalah perusahaan BUMN yang berbentuk Perusahaan Umum 

(Perum) yang memiliki tugas dan wewenang untuk mengelola sumberdaya 

hutan negara di pulau Jawa dan Madura. Perhutani memiliki peran strategis 

dalam mendukung sistem kelestarian lingkungan, sistem sosial budaya dan 

sistem perekonomian masyarakat perhutanan. 

b. PT Perkebunan Nusantara III (Persero) 

PT Perkebunan Nusantara III (Persero) umumnya dikenal sebagai PTPN, 

adalah perusahaan BUMN yang berperan sebagai Holding Perkebunan. 

Perusahaan ini bergerak dalam sektor pengelolaan, pengolahan, dan pemasaran 

berbagai komoditas perkebunan. Komoditas yang dikelola oleh PTPN III 

meliputi kelapa sawit, tebu, kakao, karet, teh, kopi, tembakau, berbagai jenis 

kayu, buah-buahan, serta berbagai tanaman lainnya. 

2.2.2.7 Jasa Asuransi dan Dana Pensiun 

a. PT Asuransi Jiwasraya (Persero) 

PT Asuransi Jiwasraya (Persero) adalah perusahaan BUMN yang didirikan 

pada tahun 1984, Jiwasraya merupakan perusahaan asuransi jiwa tertua di 
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Indonesia dan menjadi bagian dari perkembangan sektor keuangan Indonesia. 

Jiwasraya menawarkan produk asuransi untuk memenuhi kebutuhan 

perlindungan finansial nasabah, mulai dari individu hingga korporasi. Produk-

produk tersebut seperti, program pensiun iuran pasti dan program pensiun 

kompensasi pesangon. 

b. PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia (Persero) 

PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia (Persero), atau lebih dikenal 

dengan Indonesia Financial Group (IFG) adalah perusahaan yang bergerak 

dalam penyedia jasa asuransi, penjaminan dan investasi yang terdepan, 

terpercaya dan terintegrasi. 

c. PT ASABRI (Persero) 

PT ASABRI (Persero) adalah perusahaan BUMN yang memberikan 

jaminan sosial bagi para prajurit Tentara Nasional Indonesia (TNI), anggota 

Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri), serta Aparatur Sipil Negara 

(ASN) di lingkungan Kementerian Pertahanan dan Polri. Perusahaan ini ada 

untuk memberikan perlindungan finansial bagi para anggota dan keluarganya, 

khususnya pada saat pensiun atau menghadapi risiko-risiko tertentu. 

d. PT Reasuransi Indonesia Utama (Persero) 

PT Reasuransi Indonesia Utama (Persero) atau Indonesia Re adalah 

perusahaan BUMN yang bergerak di bidang reasuransi. Indonesia Re 

menyediakan jasa reasuransi atau pertanggungan ulang untuk risiko yang 

dihadapi oleh Perusahaan Asuransi Kerugian dan Perusahaan Asuransi Jiwa 

sebagai jenis produk usaha Perusahaan. Jasa pertanggungan ulang itu meliputi 

bisnis Reasuransi Kerugian dan Reasuransi Jiwa. 

e. PT TASPEN (Persero) 

PT TASPEN (Persero) atau Dana Tabungan dan Asuransi Pegawai Negeri 

adalah perusahaan BUMN yang bergerak di bidang asuransi tabungan hari tua 

dan dana pensiun bagi ASN dan Pejabat Negara.Perusahaan ini memiliki 

layanan sebagai penyelenggara Jaminan Sosial Aparatur Sipil Negara (ASN) 

dan Pejabat Negara yaitu melalui Program Tabungan Hari Tua (THT), Program 
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Pensiun, Program Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) dan Jaminan Kematian 

(JKM). 

2.2.2.8 Jasa Infrastruktur 

a. Perum Perumnas 

Perum Perumnas adalah singkatan dari Perusahaan Umum Pembangunan 

Perumahan Nasional. Sebagai BUMN yang berbentuk Perusahaan Umum 

(Perum), Perumnas memiliki peran dalam menyediakan perumahan yang layak 

bagi masyarakat Indonesia, terutama bagi kelompok masyarakat menengah ke 

bawah. Fokus perumnas yaitu untuk membangun perumahan dan memenuhi 

kebutuhan perumahan kepada masyarakat serta, sebagai kepanjang tanganan 

pemerintah guna memenuhi kebutuhan perumahan bagi masyarakat 

berpenghasilan rendah (unit subsidi). 

Visi : Menjadi Pengembang Permukiman dan Perumahan Rakyat Terpercaya di 

Indonesia 

Misi :  

1. Mengembangkan perumahan dan permukiman yang bernilai tambah untuk 

kepuasan pelanggan. 

2. Meningkatkan profesionalitas, pemberdayaan dan kesejahteraan karyawan 

3. Memaksimalkan nilai bagi pemegang saham dan pemangku kepentingan 

lain 

4. Mengoptimalkan sinergi dengan mitra kerja, pemerintah, BUMN dan 

Instansi lain 

5. Meningkatkan kontribusi positif kepada masyarakat dan lingkungan 

b. PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk merupakan perusahaan BUMN terbesar di 

Indonesia yang bergerak di sektor konstruksi. Perusahaan ini ada dengan tujuan 

untuk ikut serta dalam membangun ekonomi nasional sesuai dengan ekonomi 

terpimpin. 

Kegialtaln usalhal WIKAL difokuskaln paldal optimallisalsi 5 (limal) lini usalhal daln 

memiliki visi misi, yalitu: 



16 

 

1. Investalsi yalng meliputi, Energi (Energi Terba lrukaln), Infra lstruktur, daln 

Pralsalralnal ALir. 

2. Reallti & Properti, Pengembalngaln Reall Estalt & Properti daln Malnaljemen 

Properti. 

3. Pralsalralnal da ln Balngunaln, terdiri dalri konstruksi sipil, konstruksi balngunaln, 

daln konstruksi baljal. 

4. Proyek Energi & Industri, termalsuk EPCC daln Energi Listrik, sertal Proyek 

Energi Terbalrukaln; 

5. Industri, sektor industri WIKAL memproduksi Beton Pra lceta lk, Industri 

Konstruksi, Kendalralaln Bermotor Listrik, daln Produksi ALspall. 

Visi : Menjaldi Perusalhalaln Terpercalyal di Bidalng Infralstruktur daln EPC yalng 

Berkelalnjutaln 

Misi : 

1. Memberikaln lalya lnaln daln produk EPC yalng terintegralsi daln berkelalnjutaln 

berdalsalrkaln prinsip Kuallitals, Keselalmalta ln, Kesehaltaln, daln Lingkungaln 

ya lng berstalndalr globa ll. 

2. Mengimplementa lsikaln budalyal belaljalr daln inovalsi untuk menyedialkaln 

solusi terbalik balgi stalkeholders, serta l memalstikaln tingkalt kepualsaln yalng 

tinggi. 

3. Berkomitmen untuk menjallalnkaln proses bisnis dengaln stalndalr kuallitals 

tertinggi daln penggunalaln teknologi terbalik. 

4. Memperkualt ketalhalnaln daln pertumbuhaln finalnsiall dengaln 

mengoptimallkaln pemalnfalaltaln sumber dalyal untuk mencalpali profitalbilitals 

ya lng berkelalnjutaln. 

5. Mengimplementa lsikaln pengelolalaln lingkungaln, talnggung jalwalb sosiall, 

pralktik etis, tralnspalralnsi, alkuntalbilitals, daln inovalsi berkelalnjutaln dallalm 

semual alspek operalsi Perusalhalaln. 

6. Membalngun sumber dalya l malnusia l ya lng berintegrita ls daln profesionall 

berbalsis budalya l perusalha laln. 
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c. PT Jalsal Malrgal (Persero) Tbk 

PT Jalsal Malrgal (Persero) Tbk merupa lkaln perusalhalaln BUMN yalng memiliki 

peraln sentrall dallalm pengembalngaln da ln pengelolalaln infra lstruktur jallaln tol 

pertalmal sertal terbesa lr di Indonesial. 

Visi : Menjaldi perusalhalaln jallaln tol nalsionall terbesa lr, terpercalya l daln 

berkesinalmbungaln. 

Misi :  

1. Memimpin usalhal jallaln tol di seluruh ralntali nilali secalral profesionall daln 

berkesinalmbungaln gunal meningka ltkaln konektivitals Nalsionall. 

2. Mengoptimallka ln pengembalngaln kalwalsa ln untuk kemaljualn malsya lra lkalt. 

3. Meningkaltkaln nilali balgi pemegalng sa lhalm. 

4. Meningkaltkaln kepualsaln pelalnggaln dengaln pelalyalnaln primal. 

5. Mendorong pengembalnga ln daln peningkaltaln kinerjal kalryalwaln dallalm 

lingkungaln ya lng halrmoni. 

d. PT Pembalnguna ln Perumalhaln (Persero) Tbk 

PT Pembalngunaln Perumalhaln (Persero) Tbk merupalkaln perusalhalaln BUMN 

ya lng melalkuka ln usalhal di bidalng Industri, Konstruksi, Engineering 

Procurement daln Construction (EPC), perdalgalnga ln, pengelolala ln kalwa lsaln, 

lalya lnaln jalsal peningkaltaln kemalmpualn di bidalng konstruksi, jalsal engineering 

daln perencalnalaln, pengembalngaln sertal optimallisalsi pemalnfalaltaln sumber dalyal 

daln peneralpaln prinsip-prinsip taltal kelolal perusalhalaln yalng ba lik. 

Visi : Menjaldi perusalhalaln konstruksi, EPC, daln investalsi ya lng unggul, 

bersinergi, daln berkelalnjutaln di kalwalsaln ALsial Tengga lral. 

Misi :  

1. Menyedialka ln jalsal konstruksi daln EPC, sertal melalkukaln investalsi berbalsis 

taltal kelolal perusalha laln ya lng balik, malnaljemen QHSE, malnaljemen risiko, daln 

konsep ralmalh lingkunga ln. 

2. Mengembalngka ln straltegi sinergi bisnis untuk menciptalkaln dalyal saling ya lng 

tinggi daln nilali talmbalh yalng optimall kepaldal pemalngku kepentingaln. 

3. Mewujudkaln sumber dalya l malnusial unggul denga ln proses pemenuhaln, 

pengembalnga ln, daln penilalialn yalng berbalsis pa ldal budalyal perusalhalaln. 
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4. Mengoptimallka ln inovalsi, teknologi informalsi, daln malnaljemen 

pengetalhua ln untuk mencalpali kinerja l unggul ya lng berkelalnjutaln. 

5. Mengembalngka ln straltegi korporalsi untuk meningka ltkaln kalpa lsitals 

keualngaln perusa lhalaln. 

e. PT Semen Indonesial (Persero) Tbk  

PT Semen Indonesial (Persero) Tbk merupalkaln perusalhalaln BUMN ya lng 

bergeralk dallalm industri semen di Indonesial. Sebalgali produsen semen terbesalr 

di Indonesial, perusalha laln ini memiliki kontribusi yalng besalr dallalm 

pembalngunaln infralstruktur, balik skalla l besa lr malupun kecil. Semen ya lng 

dihalsilkaln PT Semen Indonesial menjaldi ba lhaln balku utalmal dallalm berbalgali 

proyek konstruksi, mulali dalri pembalngunaln gedung, ja llaln, jemba ltaln, hingga l 

bendungaln. 

Visi : Menjaldi perusalhalaln penyedia l solusi balhaln balngunaln terbesalr di regionall 

Misi : 

1. Berorientalsi paldal kepualsaln pelalnggaln dalla lm setialp inisialtif bisnis. 

2. Menera lpkaln stalndalr terbalik untuk menjalmin kuallitals. 

3. Fokus menciptalkaln perlindunga ln lingkungaln daln talnggung jalwalb sosiall 

ya lng berkelalnjutaln. 

4. Memberikaln nilali talmbalh terbalik untuk seluruh pemalngku kepentingaln 

(stalkeholders). 

5. Menjaldikaln sumber dalyal ma lnusial sebalgali pusalt pengembalngaln 

perusalhalaln. 

f. PT Walskital Kalryal (Persero) Tbk  

PT Walskital Kalryal (Persero) Tbk merupalkaln BUMN yalng bergeralk dallalm 

bidalng industri konstruksi yalng bisnis utalmalnya l meliputi jalsal konstruksi, 

investalsi jallaln tol, malnufalktur beton, reallty. 

Visi : Menjaldi Perusalhalaln terdepaln dallalm Membalngun Ekosistem yalng 

Berkelalnjutaln. 

Misi :  
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1. Meningkaltkaln kompetensi sumber dalyal malnusial berlalndalska ln nilali inti 

perusalhalaln ALKHLALK. 

2. Menghaldirkaln produk daln jalsal berkua llitals terbalik dengaln mengguna lkaln 

teknologi terkini daln sistem terintegralsi. 

3. Memperkualt pengelolalaln keualnga ln, malna ljemen resiko daln taltal kelolal 

perusalhalaln. 

4. Mengoptimallka ln portfolio bisnis yalng tepa lt & terukur sertal menjaldi algen 

pembalngunaln Pemerintalh menuju Indonesial malju. 

5. Memperluals jalringaln bisnis internalsionall dengaln menjaldi pemalin halnda ll di 

palsalr konstruksi globall. 

6. Memperhaltikaln kepedulialn sosiall daln keseimbalnga ln lingkungaln dallalm 

alktivitals bisnis Perusalhalaln. 

g. PT ALdhi Kalrya l (Persero) Tbk 

PT ALdhi Kalrya l (Persero) Tbk merupalkaln perusalhalaln ya lng utalma lnyal 

bergeralk di bidalng engineering daln konstruksi dengaln bisnis lalinnyal yalkni 

energi, properti, daln malnufalktur. Perusalhalaln ini didirikaln paldal ta lhun 1960, 

beralwall dalri sebua lh divisi konstruksi dalri perusalhalaln milik Belalnda l sebelum 

menjaldi entitals malndiri. PT ALdhi Kalryal terdalftalr sebalgali perusalha laln terbuka l 

di Bursal Efek Indonesial paldal talhun 2004, ya lng memperkualt posisinyal sebalgali 

pemimpin dallalm industri konstruksi nalsionall. 

Visi :  Menjaldi Korpora lsi Inovaltif daln Berbudalya l Unggul untuk Pertumbuhaln 

Berkelalnjutaln. 

Misi :  

1. Membalngun insaln ya lng unggul, profesionall, almalnalh da ln berjiwa l 

wiralusalhal. 

2. Mengembalngka ln bisnis konstruksi, reka lyalsal, properti, industri, da ln 

investalsi, ya lng bereputalsi. 

3. Mengembalngka ln inovalsi produk daln proses untuk memberi solusi sertal 

impalct balgi stalkeholders. 

4. Menjallalnkaln orgalnisa lsi dengaln talta l kelolal perusalhaln yalng ba lik. 
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5. Menjallalnkaln sistem malnaljemen yalng menjalmin pencalpalialn salsalraln, 

kuallitals, keselalmaltaln, kesehaltaln daln lingkungaln kerjal. 

6. Mengembalngka ln teknologi informalsi daln komunikalsi sebalgali sa lralnal untuk 

pembualtaln keputusaln daln pengelolalaln risiko korporalsi. 

h. PT Hutalmal Kalryal (Persero) 

PT Hutalmal Kalryal (Persero) merupalkaln perusa lhalaln yalng bergeralk dibidalng 

jalsal konstruksi, infralstruktur, industri & EPC,  investalsi, property & reallty, 

pengembalng, sertal penyedial jalsal jallaln tol. 

Visi : Pengembalng infralstruktur terkemukal indonesial 

Misi :  

1. Menyukseskaln malndalt pemerintalh untuk membalngun daln mengoperalsikaln 

Jallaln Tol Tra lns-Sumalteral 

2. Mengembalngka ln multi-bisnis berbalsis infralstruktur melallui usalhal investalsi 

jalsal konstruksi daln malnufalktur ya lng malmpu memberikaln nilali talmbalh 

premium paldal korpora lsi daln dalla lm ralngkal mempercepalt pertumbuha ln 

perekonomialn indonesia l. 

3. Membalngun kalpalsitals daln kalpalbilitals korporalsi ya lng berkesinalmbungaln 

melallui pemalntalpaln humaln calpitall daln finalnciall calpitall, sertal mencipta lkaln 

salfety culture di lingkunga ln perusalhalaln. 

2.2.2.9 Jalsal Keualnga ln 

a. PT Balnk Negalral Indonesial (Persero) Tbk 

PT Balnk Nega lral Indonesial (Persero) Tbk altalu disingkalt dengaln BNI 

merupalka ln perusalhalaln BUMN ya lng bergeralk di sektor perba lnkaln daln jalsal 

keualngaln lalin sesuali denga ln ketentualn dallalm peralturaln perundalng-undalnga ln 

di Indonesia l. BNI menjaldi balnk BUMN tertual di Indonesial. Sebalgali balnk ya lng 

terunggul dallalm la lyalnaln daln kinerjal secalral berkela lnjutaln, BNI terus 

meningka ltkaln kuallitals lalya lnaln daln memperluals jalngkalua ln bisnisnyal. Melallui 

berbalgali produk daln lalyalnaln inovaltif, seperti BNI Mobile Balnking daln BNI 

Internet Balnking, BNI memberikaln kemudalhaln ba lgi na lsalba lh dallalm melalkukaln 

tralnsalksi perbalnkaln. Selalin itu, BNI jugal alktif dallalm mendukung progralm 
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pemerintalh dallalm ralngkal meningkaltkaln pemberialn alkses keualngaln berupa l 

produk  daln lalya lnaln ya lng dimiliki sertal pemberdalyala ln UMKM. 

b. PT Balnk Ralkya lt Indonesial (Persero) Tbk 

PT Balnk Ralkya lt Indonesial (Persero) Tbk altalu bialsal disebut BRI merupalka ln 

perusalhalaln ya lng bergeralk di sektor perbalnkaln daln jalsal keualngaln. Perusalhalaln 

ini didirikaln paldal talhun 1895 di Purwokerto, Jalwal Tengalh oleh Ra lden Bei ALrial 

Wirjalaltmaldjal. Balnk BRI  menjaldi sallalh saltu balnk milik pemerintalh yalng 

terbesalr di Indonesial. Sebalgali lembalgal keualngaln terbesalr milik nega lral, BRI 

memiliki peraln straltegis dallalm mendukung pembalngunaln ekonomi nalsionall 

daln meningkaltkaln kesejalhterala ln malsyalralkalt. 

c. PT Balnk Malndiri (Persero) Tbk 

PT Balnk Malndiri (Persero) Tbk, altalu ya lng lebih dikenall sebalgali Balnk 

Malndiri, merupalkaln perusalhalaln ya lng bergera lk di sektor perbalnka ln daln jalsa l 

keualngaln, balnk malndiri menjaldi sallalh saltu balnk terbesalr daln terkemukal di 

Indonesial. Balnk Malndiri didirikaln paldal talhun 1998 sebalgali halsil 

penggalbungaln empalt balnk BUMN ya litu Balnk Bumi Dalya l, Balnk Dalgalng 

Negalral, Ba lnk Ekspor Impor Indonesial daln Balnk Pembalngunaln Indonesial, 

Balnk Malndiri telalh tumbuh menjaldi institusi keualngaln yalng kualt denga ln 

jalringaln yalng luals daln beralgalm produk sertal lalyalnaln. 

d. PT Balnk Ta lbungaln Negalral (Persero) Tbk 

PT Balnk Talbungaln Negalral (Persero) Tbk altalu disingkalt BTN, merupalkaln 

balnk BUMN terkemukal di Indonesial yalng melalya lni daln mendukung 

pembialya la ln sektor perumalhaln melallui tigal produk utalmal yalitu, perbalnkaln 

perseoralngaln, bisnis daln syalrialh. BTN aldal dengaln tujualn untuk meningkaltkaln 

kepemilikaln rumalh balgi malsya lralkalt. BTN menalwalrka ln berba lgali produk daln 

lalya lnaln terka lit kredit perumalhaln ralkyalt (KPR), mulali dalri KPR subsidi hingga l 

KPR komersiall. Selalin itu, BTN juga l menyedia lkaln produk perbalnkaln lalinnya l 

seperti talbungaln, deposito, daln lalyalnaln perbalnkaln digitall.  
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2.2.2.10 Jalsal Logistik 

a. PT Industri Keretal ALpi (Persero) 

PT Industri Keretal ALpi altalu PT INKAL (Persero) merupalkaln BUMN 

malnufalktur keretal alpi terintegralsi pertalmal di ALsial Tenggalral. Jalsal ya lng 

ditalwalrkalnnyal aldallalh menyedialka ln berbalga li malcalm produk keretal alpi daln 

tralnsportalsi perkotalaln terpaldu untuk memenuhi kebutuhaln pelalnggaln serta l 

alfter salles untuk memalstikaln balhwal pelalnggaln menerimal produksi denga ln 

kuallitals terbalik. Sela lin dioperalsikaln di Indonesial, produk ya lng dimiliki PT 

INKAL telalh menyebalr daln beropera lsi di balnyalk nega lral di dunial, seperti 

Filipinal, Mallalysial, Ba lnglaldesh, Thalila lnd, Singalpural daln ALustrallial. 

b. PT Pos Indonesial (Persero) 

PT Pos Indonesial (Persero) alda llalh BUMN yalng bergeralk di bidalng jalsal 

logistik ya lng lini bisnisnya l berupal penyedia laln jalsal posta ll operaltor, logistik, 

keualngaln, jalsa l kurir, daln properti. Perusalha laln ini didirikaln paldal talhun 1746 

daln menalwa lrkaln produk lalyalnaln berupal pengirimaln balralng, pergudalnga ln, 

distribusi, sertal dukungaln terhalda lp bisnis e-commerce.  

c. PT Pelalya lraln Nalsionall Indonesial (Persero) 

PT Pelalyalraln Nalsionall Indonesial (Persero) alta lu PT PELNI merupalka ln 

BUMN ya lng rualng lingkup usalhalnya l berupal penga lngkutaln penumpa lng daln 

balralng ya lng membidalngi usalhal perkalpa llaln, usalhal penunjalng, daln usalha l 

salmpinga ln. Perusalhalaln ini didirikaln paldal ta lnggall 28 ALpril 1952, bergeralk 

dibidalng jalsal tralnsportalsi kalpa ll lalut daln mengoperalsikaln alrmaldal kalpall 

penumpalng, kalpall ferry cepalt daln alrmaldal kalpall balralng.  

d. Perusalhalaln Umum Dalmri 

Perusalhalaln Umum Dalmri aldallalh BUMN berbentuk perusalhala ln umum 

(perum) yalng bergera lk di bidalng tralnsportalsi dalralt dengaln segmentalsi 

pengalntalraln penumpalng alntalrkotal a lntalrprovinsi. Perum DALMRI 

menghaldirkaln inovalsi digitall berupal DALMRI ALpps untuk lalya lnaln tralnsportalsi 

pemesalna ln tiket online ya lng bisal dialkses melallui alplikalsi mobile daln dalpalt 

diunduh melallui Plaly Store daln ALpps Store.  
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e. PT Pelalbuhaln Indonesia l (Persero) 

PT Pelalbuhaln Indonesial (Persero) altalu Pelindo aldallalh perusalhalaln BUMN 

ya lng bergeralk dibidalng pengelolalaln daln pengembalngaln pelalbuhaln di Indonesia l 

untuk meningkaltkaln efisiensi daln dalya l saling sektor malritim. PT Pelalbuhaln 

Indonesial (Persero) altalu Indonesial Port Corporaltion (IPC) merupalkaln holding 

dalri BUMN Pelalbuhaln Indonesial ya lng semulal terdiri dalri 4 BUMN Pelalbuhaln. 

f. PT ALSDP Indonesial Ferry (Persero) 

PT ALSDP Indonesial Ferry (Persero) aldallalh BUMN yalng bergeralk di bidalng 

tralnsportalsi alir dengaln rualng lingkup usalhalnya l berupal penga lngkutaln kalpall 

penyeberalnga ln daln pelalbuhaln penyeberalngaln. Perusalhalaln ini menyedialkaln 

lalya lnaln tralnsportalsi lalut, khususnyal penyeberalngaln alntalr pulalu, denga ln 

mengelolal kalpall feri daln pelalbuhaln penyeberalngaln di seluruh Indonesial. 

Sebalgali operaltor ferry terbesalr di Indonesial, ALSDP memiliki alrmaldal lebih dalri 

160 kalpall ya lng melalyalni lebih dalri 300 rute di 36 pelalbuhaln di seluruh 

Indonesial. Selalin itu, perusalhalaln jugal alktif mengembalngkaln kalwalsaln 

pelalbuhaln seperti Ba lkaluheni Halrbour City daln Malrinal La lbualn Baljo, 

menjaldikaln ALSDP sebalgali perusalhalaln malritim terkemukal di Indonesial. 

g. PT Keretal ALpi Indonesia l (Persero) 

PT Keretal ALpi Indonesial (Persero) aldallalh perusalhalaln BUMN ya lng 

bergeralk di bidalng tralnsportalsi berbalsis rel. Melallui alnalk perusalhalalnnyal, KALI 

mengembalngkaln berbalgali lalya lnaln pendukung seperti logistik, keretal balndalra l, 

daln keretal wisaltal.  

2.2.2.11 Jalsal Palriwisa ltal daln Pendukung 

a. PT ALvialsi Palriwisaltal Indonesial (Persero) 

PT ALvialsi Palriwisaltal Indonesial merupalkaln holding dalri BUMN yalng 

bergeralk di bidalng palriwisaltal, survali udalral, daln pemetalaln dengaln induk PT 

Survali Udalral Penals. 
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b. Perum Lembalgal Penyelenggalral Pelalya lna ln Nalvigalsi Penerbalngaln 

Indonesial 

BUMN pelalya lnaln nalvigalsi penerbalngaln yalng bertuga ls untuk memalstikaln 

keselalmalta ln, kealmalna ln, daln kela lncalraln opera lsionall penerbalnga ln di rualng 

udalral Indonesial. 

c. PT Galrudal Indonesial (Persero) Tbk 

PT Galrudal Indonesial (Persero) Tbk aldallalh BUMN yalng bergeralk dallalm 

jalsal industri penerbalngaln melallui lalyalnaln tralnsportalsi udalral balgi penumpalng 

daln kalrgo. Perusalhalaln ini merupalkaln salla lh saltu malskalpali penerba lngaln terbesalr 

di Indonesial yalng dimiliki oleh pemerintalh. 

2.2.2.12 Jalsal Telekomunikalsi daln Medial 

a. Perum Jalsal Tirtal II 

Perum Jalsal Tirtal II merupalkaln perusa lhalaln BUMN yalng bergera lk dibidalng 

pengelolalaln sumber dalyal alir, kalwalsaln wisaltal, listrik, alset daln tela lh memiliki 

alnalk perusalhalaln yalng bergeralk dibidalng sistem penyedialaln alir minum daln juga l 

alir minum dallalm kemalsaln. 

b. PT Telekomunikalsi Indonesial (Persero) Tbk 

PT Telekomunikalsi Indonesial (Persero) Tbk (Telkom) aldallalh BUMN ya lng 

bergeralk di bidalng la lya lnaln teknologi informalsi daln komunikalsi sertal 

telekomunikalsi digitall di Indonesial. Telkom menjaldi sallalh saltu perusalhalaln 

telekomunikalsi terbesalr di Indonesial ya lng dimiliki oleh pemerintalh. Telkom 

berperaln penting dallalm menyedialkaln infralstruktur telekomunikalsi ya lng 

menjalngkalu seluruh wilalya lh Indonesia l, serta l mengembalngkaln berbalgali 

lalya lnaln digitall untuk memenuhi kebutuhaln malsyalralkalt. 

c. PT Produksi Film Negalral (Persero) 

Produksi Film Negalral (Persero) aldallalh BUMN berbentuk perusalhalaln 

umum yalng beraldal da llalm pengelolalaln telekomunikalsi daln medial yalng 

bergeralk di bidalng industri aludio visuall. Sebalga li BUMN perusalha laln ini 

berperaln penting dallalm mengembalngka ln daln memproduksi film-film 
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berkuallitals, sertal melestalrikaln kekalya laln budalyal Indonesial melallui kalrya l 

aludiovisuall. 

d. Perum Perceta lkaln Ualng Republik Indonesia l (PERURI) 

Perusalhalaln BUMN berbentuk perusalhalaln umum (Perum) yalng rualng 

lingkup usalhalnyal aldallalh menceta lk ualng daln dokumen sekuriti. PERURI 

memiliki peraln krusia ll dallalm menjalgal integritals keualngaln negalral. PERURI 

bertalnggung jalwalb altals produksi ualng kertals daln loga lm Rupialh, sertal berba lga li 

dokumen bernilali tinggi lalinnya l ya lng membutuhkaln tingkalt kealmalnaln ya lng 

salngalt tinggi. 

e. PT Dalnalreksal (Persero) 

PT Dalnalreksal (Persero) merupalka ln Holding BUMN spesiallis tralnsformalsi 

daln Investalsi saltu-saltunya l di Indonesial ya lng dialmalna lhkaln untuk 

mengoptimallkaln bisnis sertal memberikaln pertalmbalhaln nilali balgi BUMN  yalng 

dikelolal melallui tralnsformalsi daln investalsi berkelalnjutaln. Perusalha laln ini 

bergeralk paldal bidalng jalsal keualngaln, infralstruktur, tralnsalksi perbalnkaln daln 

lalinnya l seperti pembialyalaln, perdalgalngaln efek, daln lalin sebalgalinya l. 

2.3       ALkuntalnsi Keualngaln   

Menurut Ikaltaln ALkuntaln Indonesia l (IALI) (2019), ALkuntalnsi aldallalh ilmu 

mencaltalt, mengalnallisal daln mengkomunikalsikaln tralnsalksi a ltalu keja ldialn ekonomi 

sualtu entitals bisnis, ya lng bertujualn untuk menghalsilkaln daln melalporkaln informalsi 

ya lng releva ln balgi berbalgali pihalk yalng berkepentingaln dallalm menga lmbil 

keputusaln. 

2.3.1    La lporaln keualngaln 

La lporaln keualngaln merupalkaln informalsi keualnga ln perusalha laln ya lng 

berperaln sebalgali jembaltaln balgi palra l pemalngku kepentingaln (stalkeholders) dallalm 

mengalmbil keputusaln ya lng tepa lt. Berdalsa lrkaln Keralngkal Dalsalr Penyusunaln daln 

Penya ljialn Lalporaln Keualngaln (KDPPLK), tujualn utalmal penyusunaln lalporaln 

keualngaln aldallalh untuk menyedialkaln informa lsi yalng menya lngkut posisi keualngaln 

kinerjal, sertal perubalhaln posisi keualngaln sua ltu entitals yalng bermalnfalalt balgi 
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sejumlalh besalr penggunal dallalm pengalmbilaln keputusaln ekonomis (Murtalnto & 

Kemallal, 2013). 

Pemerintalh seba lgali sallalh saltu pihalk ya lng memiliki kepentinga ln terhaldalp 

BUMN da lpalt menggunalkaln lalporaln keualnga ln untuk mengevallualsi kinerjal 

malnaljemen dallalm menjallalnkaln perusalha laln. Mengenali topik ya lng dibalhals dallalm 

penelitialn ini, berdalsalrkaln lalporaln keualngaln ya lng diterbitkaln oleh BUMN di sektor 

konstruksi, pemerintalh dalpalt menilali kealdalaln perusalhalaln tersebut. Menurut Ikaltaln 

ALkuntaln Indonesial (IALI) (2019), mengenali penya ljialn lalporaln keualngaln disebutkaln 

balhwal komponen lalpora ln keualngaln lengkalp terdiri dalri: 

a) La lporaln posisi keualngaln paldal a lkhir periode; 

b) La lporaln lalbal rugi daln pengha lsilaln komprehensif lalin selalmal periode; 

c) La lporaln perubalhaln ekuitals selalmal periode; 

d) La lporaln alrus kals selalma l periode; 

e) Caltaltaln altals lalporaln keualngaln, berisi kebijalkaln alkuntalnsi ya lng signifika ln 

daln informalsi penjelalsaln lalin. 

La lporaln keualngaln dalpalt digunalkaln balgi semua l pihalk yalng berkepentingaln 

terhalda lp sualtu entitals untuk dijaldikaln sebalgali ba lhaln pembualt keputusaln. Terkalit 

dengaln topik penelitialn ini alkaln menggunalkaln lalporaln keua lngaln seperti disebutkaln 

di altals untuk menilali kondisi kesehaltaln BUMN sektor konstruksi. 

2.3.2    Finalncia ll distress  

Finalncia ll Distress altalu kesulitaln keualngaln merupalkaln situalsi di malnal 

kesehalta ln keualngaln sualtu orgalnisalsi dalla lm kealdalaln krisis. Istilalh kesulitaln 

keualngaln digunalkaln untuk mengga lmbalrkaln kealdala ln sualtu perusalha laln ketika l 

modall kerjal orga lnisalsi daln alset jalngka l palnjalng tidalk cukup untuk memenuhi 

kewaljibaln ja lngkal pendeknya l. Hall ini dalpalt disebalbkaln oleh berbalga li allalsa ln seperti 

pengelualraln ya lng berlebihaln, alrus kals ya lng buruk, altalu kekuralngaln dalnal dalri 

sumber eksternall (Goh, 2023). 

a. Jenis Finalnciall Distress 

Berdalsalrkaln (Goh, 2023). Jenis Finalnciall Distress yalng umum terdalpalt 

dallalm perusalhalaln yalitu: 

1. Economic falilure 
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Economic falilure menunjukkaln perusalhalaln tidalk malmpu menghalsilka ln 

penjuallaln a ltalu penghalsilaln untuk menutupi totall bialya l, termalsuk cost of 

calpitall. 

2. Business falilure  

Perusalhalaln tidalk malmpu menciptalka ln lalbal a ltalupun alrus kals ya lng da lpalt 

menutupi pengelualraln perusalhalaln sehinggal perusalhalaln terpalksal berhenti 

dalri kegialta ln operalsi. 

3. Technica ll insolvency 

Perusalhalaln tidalk malmpu memenuhi kewaljibalnnyal yalng jaltuh tempo ya lng 

disebalbkaln dalri ketidalkcukupaln alrus kals. Kewaljibaln perusalha laln tida lk 

dalpalt dilunalsi, sehinggal menyebalbka ln di almbalng kebalngkruta ln. 

4. Insolvency in balnkruptc 

Merupalkaln kondisi yalng menunjukkaln balhwal nilali buku kewaljibaln 

perusalhalaln telalh melewalti nilali palsalr alset salalt ini. 

5. Legall ba lnckruptcy 

Merupalkaln kondisi kebalngkruta ln seca lral hukum dimalnal sualtu perusalhalaln 

dikaltalkaln telalh balngkrut secalral hukum ketikal perusalhalaln tersebut 

mengaljukaln tuntutaln sesuali undalng- undalng yalng berlalku. 

2.4       Model Prediksi Kebalngkrutaln 

Model prediksi kebalngkrutaln ya lng digunalkaln da llalm penelitialn ini meliputi 

metode ALltmaln Z-Score, Springalte, Zmijewski daln Grover. Ma lsing-malsing metode 

tersebut memiliki pendekaltaln ya lng berbedal dalla lm mengalnallisis kondisi keualngaln 

perusalhalaln daln memberikaln indikaltor terkalit potensi kebalngkrutaln. Penjelalsaln 

rinci mengenali setia lp metode alkaln diuralikaln sebalga li berikut. 

2.4.1  Metode ALltmaln Z-Score (1968) 

 ALltmaln.El. (1968) dallalm penelitialnnyal, mengembalngkaln metode ALltmaln Z-

Score untuk memprediksi kemungkinaln finalnciall distress perusalhalaln dengaln 

menggunalkaln alnallisis multivalrialte. Halsil penelitialnnyal kemudialn dikenall dengaln 

model ALltmaln Z-Score. Model ya lng dihalsilkaln sebalgali berikut. 

Z-Score =  6,56 X1 + 3,26 X2 + 6,72 X3 + 1,05 X4  ...........   (1) 
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Dimalnal : 

a. Modall kerjal terhaldalp totall alktival (X1) 

Ralsio ini digunalka ln untuk mengukur kemalmpualn perusalhalaln dallalm 

menghalsilkaln modall kerjal bersih dalri keseluruhaln totall alktival ya lng 

dimilikinyal. Ra lsio ini dihitung dengaln membalgi modall kerjal bersih 

dengaln totall alktival. Modall kerjal bersih diperoleh dengaln calral alktival 

lalncalr dikuralngi dengaln kewaljibaln la lncalr. 

b. La lbal ditalhaln terhaldalp totall alktival (X2) 

Ralsio ini menunjukkaln kemalmpualn perusalhalaln untuk menghalsilkaln 

lalbal ditalhaln da lri totall alktival perusa lhala ln. Lalbal ditalhaln merupalkaln lalbal 

ya lng tidalk diba lgikaln kepaldal palral pemegalng salhalm. Semalkin besalr ralsio 

ini, menunjukkaln semalkin besa lrnyal peralnaln lalbal ditalhaln dallalm 

membentuk dalnal perusalhala ln. Semalkin kecil ralsio ini menunjukkaln 

kondisi keualngaln perusalhalaln ya lng tida lk sehalt. Semual dalta l diperoleh 

dalri neralcal perusalhalaln. 

c. La lbal sebelum bungal daln paljalk terhaldalp totall alktival (X3) 

Ralsio ini menunjukkaln kemalmpualn perusalhalaln untuk menghalsilkaln 

lalbal sebelum bunga l daln paljalk dalri alsetnya l. La lbal sebelum bungal daln 

paljalk diperoleh dalri lalporaln lalbal rugi dengaln menalmbalhkaln lalbal (rugi) 

bersih dengaln jumlalh paljalk ya lng dibalyalr daln jumlalh bunga l ya lng 

dibalya lr, daln totall alset diperoleh dalri neralca l perusalhala ln. 

d. Nilali buku ekuitals terha ldalp nilali buku totall kewaljibaln (X4) 

Ralsio ini menunjukkaln kemalmpualn perusalhalaln untuk memenuhi 

kewaljibaln-kewaljibaln dalri nilali buku ekuitals. Nilali buku ekuitals 

diperoleh dalri seluruh jumlalh ekuitals. Nilali buku hutalng diperoleh 

dengaln menjumlalhkaln kewaljibaln lalncalr dengaln kewaljibaln jalngkal 

palnjalng. 

Nilali: 

a. Jikal nilali Z-Score lebih besalr dalri 2,6 malka l perusalhalaln malsuk ke salfe zone, 

ya litu alreal dimalnal perusalhalaln dikalta lkaln sehalt sehinggal kemungkinaln 

kebalngkruta ln salnga lt kecil terjaldi. 
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b. Jikal nilali Z-Score yalng beraldal dialntalral 1,1 – 2,6 termalsuk pa ldal kondisi ra lwaln 

(grey alreal), ya lng beralrti perusalhalaln bera ldal di daleralh albu-albu, dimalna l 

perusalhalaln mengallalmi malsallalh keualngaln ya lng halrus ditalngalni dengaln calral 

ya lng tepalt. 

c. Jikal nilali Z-Score lebih kecil dalri 1,1 beralrti perusalhala ln malsuk ke distress zone, 

dimalnal perusalhalaln tidalk sehalt altalu terindikalsi mengallalmi kesulitaln keualnga ln 

daln resiko yalng tinggi. 

2.4.2 Metode Springalte 

Springalte (1978) jugal melalkukaln penelitialn mengenali potensi finalnciall 

distress perusalhalaln denga ln mengembalngkaln model Springalte ya lng mengikuti 

model ALltmaln denga ln mengguna lkaln empalt ralsio keualngaln. Springalte Score aldallalh 

metode untuk memprediksi keberlalngsungaln hidup sualtu perusalhalaln dengaln 

mengkombinalsika ln beberalpal ralsio keualngaln ya lng umum denga ln diberikaln bobot 

ya lng berbedal sa ltu dengaln lalinnya l.Metode Springalte Score dalpalt digunalka ln untuk 

memprediksi kemungkinaln kebalngkrutaln sualtu perusalhalaln.  Metode ya lng 

dihalsilkaln sebalgali berikut. 

S = 1,03X1 + 3,07X2 + 0,66X3 + 0,4X4  ...........   (2) 

Dimalnal: 

a. Modall kerjal terhaldalp totall alktival (X1) 

Ralsio ini salmal dengaln pembalhalsaln paldal metode ALltmaln Z-Score. Ralsio ini 

digunalkaln untuk mengukur kemalmpua ln perusalhalaln dallalm menghalsilkaln 

modall kerjal bersih dalri keseluruhaln totall alset yalng dimilikinya l. Sumber 

daltal yalng diperoleh dalri neralcal perusalhalaln, modall kerjal dihitung dengaln 

calral menguralngkaln totall alset lalncalr dengaln totall kewaljibaln la lncalr yalng 

dimiliki perusalhalaln. 

b. La lbal sebelum bungal daln paljalk terhaldalp totall alktival (X2) 

Ralsio ini merupalkaln perbalndingaln alntalra l lalbal bersih sebelum bungal daln 

paljalk terhalda lp totall a lktivalnya l. La lbal bersih sebelum bungal da ln palja lk 

diperoleh dalri lalporaln lalbal rugi dengaln menalmbalhkaln la lbal (rugi) bersih 

dengaln jumlalh paljalk ya lng dibalya lr daln jumlalh bunga l yalng dibalyalr , daln 

totall alset diperoleh dalri neralcal perusalhalaln. 
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c. La lbal bersih sebelum paljalk terhalda lp kewaljibaln lalncalr (X3) 

Ralsio ini menunjukkaln kemalmpualn perusalha laln dallalm menghalsilkaln 

keuntungaln sebelum paljalk dengaln hutalng lalncalr/kewaljibaln lalncalrnyal. Lalbal 

bersih sebelum paljalk diperoleh dalri lalporaln la lbal rugi denga ln menalmba lhkaln 

lalbal (rugi) bersih dengaln jumlalh paljalk yalng dibalyalr , daln kewaljibaln lalncalr 

diperoleh dalri nera lcal perusalhalaln. 

d. Penjuallaln terhaldalp totall alset (X4) 

Ralsio ini merupalkaln perbalndingaln penjua llaln denga ln totall alset. Ralsio ini 

mengukur kemalmpua ln malnaljemen dallalm menggunalkaln alset untuk 

menghalsilkaln penjualla ln. Nilali penjuallaln diperoleh dalri lalporaln lalbal rugi, 

daln nilali totall alset didalpalt dalri nera lca l perusalhalaln. 

Nilali: 

a. Jikal nilali Springalte lebih besalr dalri 0,862 malkal perusalhalaln malsuk dallalm 

kaltegori perusalhalaln sehalt. 

b. Jikal nilali Springalte lebih kecil dalri 0,862 malkal perusalhalaln malsuk ke dallalm 

kaltegori perusalhalaln tidalk sehalt altalu berpotensi mengallalmi kesulitaln keualnga ln. 

2.4.3  Metode Zmijewski 

Zmijewski (1984) mengguna lkaln alnallisis ralsio likuiditals, leveralge, daln 

kinerjal perusalhalaln untuk mengungka lpkaln prediksi finalnciall distress sualtu 

perusalhalaln. Metode ini menekalnka ln pa ldal jumlalh utalng sebalgali komponen yalng 

palling berpenga lruh terhaldalp kebalngkrutaln. Metode dallalm penelitialnnya l kemudialn 

dikenall dengaln nalmal Zmijewski. Metode ya lng dihalsilkaln sebalgali berikut. 

Z = −4,3 − 4,5X1 + 5,7X2 − 0,004 X3  ...........   (3) 

Dimalnal : 

a. ROAL altalu lalbal bersih setelalh palja lk terha ldalp totall alktival (X1) 

ROAL merupalkaln ralsio ya lng membalndingkaln lalbal bersih setela lh paljalk 

dengaln totall alsetnyal. Ralsio ini menunjukkaln sebera lpal balik perusalhalaln 

menggunalkaln alset yalng diinvestalsikaln untuk dibalgikaln dengaln lalbal yalng 

dihalsilkaln. Lalba l bersih setelalh paljalk diperoleh dalri lalporaln lalbal rugi, daln 

totall alset diperoleh dalri neralcal. 

b. Leveralge altalu totall hutalng terhalda lp totall alset (X2) 
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Ralsio ini merupalkaln ralsio ya lng membalndingkaln alntalral totall hutalng dengaln 

totall alset. Ra lsio ini digunalkaln untuk mengukur likuiditals perusalhalaln secalral 

totall. Semual daltal diperoleh dalri neralcal perusalhalaln. 

c. Liquidity altalu alset lalncalr terhalda lp kewaljibaln lalncalr (X3) 

Ralsio ini diukur dengaln membalndingkaln alntalral a lktival lalncalr dengaln 

hutalng lalncalr. Ralsio ini untuk mengukur likuiditals perusalhala ln, nalmun 

difokuskaln dallalm  jalngka l pendek. Semua l daltal diperoleh dalri neralcal 

perusalhalaln. 

Nilali: 

a. Semalkin besalr nilali Zmijewski (bernilali positif) altalu skor ya lng diperoleh 

melebihi 0, malkal perusalhalaln dikaltegorikaln dallalm kondisi yalng tidalk sehalt altalu 

berpotensi mengalla lmi kebalngkrutaln. 

b. Semalkin kecil nilali Zmijewski (bernilali negaltif) altalu skor ya lng diperoleh kuralng 

dalri 0, malkal perusalhalaln dallalm kondisi yalng sehalt  malkal dikaltegorikaln sebalgali 

perusalhalaln ya lng seha lt. 

2.4.4 Metode Grover 

Jeffrey S. Grover (2001) mengembalngkaln prediksi finalnciall distress sualtu 

perusalhalaln dengaln melalkukaln penilalialn ulalng terhaldalp model ALltmaln Z-Score 

dengaln menalmbalhkaln 13 ralsio keualngaln ba lru. Salmpel yalng digunalkaln sebalnyalk 

70 perusalhala ln dengaln 35 perusalhala ln yalng balngkrut daln 35 perusalhalaln yalng tidalk 

balngkrut paldal talhun 1982 salmpali 1996. Metode yalng dihalsilkaln sebalgali berikut. 

G = 1,650 X1 + 3,404 X2 + 0,016 X3 + 0,057  ...........   (4) 

Dimalnal:  

a. Modall kerjal terhaldalp totall alktival (X1) 

Ralsio ini dihitung dengaln membalgi modall kerjal bersih dengaln totall 

alktival. Modall kerjal bersih diperoleh dengaln calral alktival lalncalr dikura lngi 

dengaln kewaljibaln lalncalr. 

b. La lbal sebelum bungal daln paljalk terhaldalp totall alktival (X2) 
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Ralsio ini menunjukkaln kemalmpualn perusalhalaln dallalm mengelola l totall 

alktival untuk mendalpaltkaln keuntungaln sebelum bunga l daln paljalk. La lbal 

sebelum bungal daln paljalk diperoleh dalri lalporaln lalbal rugi dengaln 

menalmbalhka ln lalba l (rugi) bersih dengaln jumlalh paljalk ya lng dibalya lr daln 

jumlalh bungal ya lng dibalyalr, daln totall alset diperoleh dalri neralca l 

perusalhalaln. 

c. La lbal bersih terha ldalp totall alset/ROAL (X3) 

ROAL merupalkaln ralsio yalng membalndingkaln la lbal bersih dengaln totall 

alset. Ralsio ini menunjukkaln seberalpal balik perusa lhalaln menggunalkaln alset 

ya lng diinvestalsikaln untuk dibalgikaln dengaln lalbal ya lng dihalsilkaln. La lba l 

bersih diperoleh dalri lalporaln lalbal rugi, daln totall alset diperoleh dalri 

neralcal. 

Nilali: 

a. Perusalhalaln da llalm kondisi tidalk sehalt altalu kesulitaln keualngaln alpalbilal skor 

kuralng dalri altalu salmal denga ln –0,02 (G ≤ –0,02). 

b. Perusalhalaln yalng dikaltegorikaln dalla lm kealdalaln sehalt aldallalh lebih dalri altalu salma l 

dengaln 0,01 (G ≥ 0,01). 

 

2.5  Penelitialn Terdalhulu 

Talbel 3. Penelitialn Terdalhulu 

No Na lma l 

Penelitialn 

Judul Valrialbel 

ya lng 

diguna lka ln 

Ha lsil  

Penelitialn 

1. Dinalrjito, 

AL. (2018) 

Menilali 

Kesehaltaln 

BUMN 

Konstruksi 

ya lng 

Terdalftalr  di 

Bursal Efek 

Indonesia l 

Sebalga li ALkiba lt 

Meningka ltnya l 

Proyek 

Infra lstruktur 

Pemerintalh 

Metode 

Ra lsio 

Keua lnga ln

, Grover, 

ALltma ln Z-

Score, 

Springalte 

da ln 

Zmijewsk

i 

Ha lsil pengujia ln mengguna lka ln metode 

Springalte, Grover, Zmijewski, da ln Z-

Score. 

1) Springa lte model perusalha laln BUMN 

bidalng konstruksi ya lng dia lna llisis dalla lm 

kondisi kuralng seha lt 

2) Model Grover ya lng menya lta lka ln 

ba lhwa l semua l BUMN ya lng dia lna llisis 

da llalm kea lda la ln sehalt.  

3) model Zmijewski, ALDHI da ln WSKT 

da llalm kondisi kuralng seha lt daln BUMN 

konstruksi la linnyal ya lng dia lna llisis dalla lm 

kondisi sehalt.  

4) ALltma ln Z-Score, kecua lli PTPP yalng 
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kondisi kesehalta ln dallalm grey a lrea l, 

BUMN la lin ya lng dia lna llisis terindikalsi 

da llalm kondisi tidalk sehalt. 

2. La lmbung, 

Julialna l 

Christialni 

(2022) 

Kompa lralsi 

Metode 

ALltma ln Z”-

Score 

Modifikalsi, 

Springalte, daln 

Zmijewski 

Da llalm 

Menga lnallisis 

Keba lngkruta ln 

(Studi Palda l 

Perusa lhala ln 

Swa lstal da ln 

BUMN di 

Sektor 

Konstruksi 

Selalma l 

Pa lndemi 

Covid-19) 

Metode 

ALltma ln 

Z”-Score 

Modifikals

i, 

Springalte, 

da ln 

Zmijewsk

i 

Ha lsil penelitialn menunjukka ln seluruh 

perusalha la ln milik Swa lstal a lta lupun 

BUMN salma l-sa lma l terkena l da lmpa lk da lri 

pa lndemi Covid-19 sertal da lri ketigal 

metode ya lng diguna lka ln untuk 

menga lna llisis kebalngkruta ln dida lpaltka ln 

tingka lt alkura lsi tertinggi a ldal palda l metode 

Zmijewski sebesalr 88%, dilalnjutka ln 

denga ln metode Springa lte sebesalr 

76,47% daln ya lng teralkhir metode 

ALltma ln Z-Score sebesalr 70,59%. 

3. (ALma llial, 

2019) 

ALnallisis 

Perbalndinga ln 

Finalnciall 

Distress Palda l 

Perusa lhala ln 

Konstruksi Di 

Bursal Efek 

Indonesia l 

Talhun 2014 – 

2018 

Metode 

ALltma ln Z-

Score, 

metode 

Grover, 

metode 

Fa llmer, 

metode 

Springalte 

da ln 

metode 

Zmijewsk

i 

Metode ALltma ln Z-Score merupalka ln 

metode ya lng pa lling sesua li diteralpka ln 

pa ldal perusalha la ln konstruksi ya lng 

terdalftalr di Bursal Efek Indonesial ka lrena l 

memiliki tingka lt kea lkura lta ln ya lng pa lling 

tinggi diba lndingka ln denga ln metode 

lalinnya l. Berdalsa lrka ln Metode ALltma ln Z-

Score, Grover, Fa llmer, Springalte daln 

Zmijewski alda l halsil yalng menunjukka ln 

ba lhwa l beberalpa l perusalha la ln menga lla lmi 

finalnciall distress altalu menga lla lmi 

kondisi kesulitaln keua lnga ln, seperti ALdhi 

Kalrya l (ALDHI) da ln Nusa l Konstruksi 

Enjiniring (DGIK). 

4.  (Muna lndal

r dkk., 

2023) 

Penilalia ln 

Keba lngkruta ln 

Perusa lhala ln 

Sub Sektor 

Konstruksi 

& Ba lnguna ln 

Periode 2019-

2021 denga ln 

mengguna lka ln 

metode 

ALltma ln Z-

Score 

Metode 

ALltma ln Z-

Score 

Metode alltma ln Z-Score palda l Perusalha laln 

Sub Sektor Konstruksi daln Ba lnguna ln 

ya lng terdalftalr di BEI periode 2019-2021. 

ALdal 2 perusalha la ln ya lng diprediksi alka ln 

menga lla lmi keba lngkruta ln altalu finalnciall 

distress yalitu PT. ALdhi Kalrya l (Persero) 

Tbk (ALDHI) da ln PT.Walskital Ka lrya l Tbk 

(WSKT). PT. Pemba lnguna ln Peruma lha ln 

(Persero) Tbk (PTPP) perusalha la ln ya lng 

menga lla lmi ma lsa lla lh keua lnga ln da ln 

berpotensi menga lla lmi keba lngkrutaln. 

 


